ANALISIS DAYA DUKUNG PAKAN UNTUK PENGEMBANGAN TERNAK SAPI POTONG DI KECAMATAN TANJUNG RAYA KABUPATEN AGAM by Ahmad, Zeki
 BAB V 
PENUTUP 
 
 
 Kesimpulan 
 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
 
1. Kondisi geografis kecamatan Tanjung Raya sangat mendukung untuk 
Pengembangan ternak sapi potong. Dilihat dari aspek iklim kecamatan 
tanjung raya berpotensi untuk dilkukan pengembangan usaha sapi potong. 
Dengan suhu antara 25 – 280 C. Topografi dataran yang rendah berlandai, 
berbukit – bukit dan terletak pada ketinggian 471 dari permukaan laut. 
2. Kondisi peternak sapi potong di kecamatan Tanjung Raya masih memiliki 
sumber daya yang rendah dimana tingkat pendidikan sebagian besar masih 
pada tingkat SLTP 47% dan keterbatasan penguasaan lahan masih kecil, 
namun kepemilikan lahannya sebagian besar sudah merupakan hak milik 66 
%. Rumah tangga pemelihara ternak sapi potong dikecamatan Tanjung  
Raya adalah sebanyak 268 KK. Kelembagaan peternakan yang ada di 
kecamatan Tanjung Raya seperti BPD (Bank pembangunan daerah) dan 
koperasi simpan pijam belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh petani peternak 
untuk pengembangan usahannysa. 
3. Potensi daya dukung pakan sangat besar yaitu 2011.16 ST. Kenagarian 
tanjung sani merupakan kenagarian yang memiliki daya dukung pakan 
tertinggi untuk pengembangan ternak sapi potong dibandingkan kenagarian 
lain.Kenagarian Maninjau merupakan kenagarian yang memiliki daya 
dukung pakan terendah 
  
4. Dari potensi dan kondisi wilayah di Kecamatan Tanjung Raya yang dapat 
kita rekomendasikan untuk pengembangan agribisnis sapi potong adalah 
pemeliharaan dengan pola intensif, dimana dengan pola ini ternak tidak 
perlu dibiarkan merumput, sehingga ternak tidak memerlukan padang 
pengembalaan yang luas. Hijauan makanan ternak dapat ditanam di lokasi- 
lokasi yang tidak potensial untuk tanaman pangan. 
 
 Saran 
 
Untuk para peneliti selanjutnya sebaiknya dilakukan penelitian 
pada dua daerah lain yang merupakan sentra pengembangan ternak sapi 
potong di Kabupaten Agam yaitu pada kecamatan Tanjung Mutiara dan 
kecamatan Baso.Sebaiknya pemerintah kabupaten Agam menambah 
jumlah ternak ruminansia di kecamatan Tanjung Raya ini mengingat 
adanya dukungan dari ketersediaan pakan. 
